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ABSTRACT 
A person's attitude to product attributes varies because of the trust and evaluation of the 
attributes owned by the product, will ultimately determine the purchase interest of a 
product, based on its superior attributes. The research objectives are: 1). Analyzing the 
attitude of farmers' confidence in choosing Hybrid and Non Hybrid seeds in corn 
farming. 2). Knowing the superior attributes of hybrid and non-hybrid corn seeds that are 
chosen by farmers. 3). Analyze the economic feasibility of Hybrid and Non Hybrid corn 
farming. To find out the first and second objectives, the Fishbein multi-attribute model 
analysis is used, while the third objective is to use farm economic analysis, namely the 
analysis of the cost and revenue ratio (Return and Cost Ratio). Research results: 1). 
Farmers consider the most important attributes in choosing hybrid corn seeds (P-21), 
(Bisi-2) are Production, Growth Power, Brand, Efficiency of Fertilizer Use, Seed 
Availability and Seed Price. While the attribute of resistance to drought is seen as the 
least important compared to other attributes. The most important attributes of Non 
Hybrid (local) corn seeds are Seed Price, Growth Power, Production, Brand, Drought 
Resistant and Efficient Fertilizer Use. Whereas the attribute of Seed Availability is seen 
as the least important compared to other attributes. 2). The superior attributes chosen by 
farmers in corn farming using Hybrid seeds (P-21), (Bisi-2) are Production, while Non 
Hybrid (Local) corn seeds are Seed Prices. 3). Corn farms that use Hybrid (P-21) and 
(Bisi-2) seeds, are more efficient than Non-Hybrid (Local) seeds, and are economically 
profitable and feasible. 
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INTISARI 
Sikap seseorang terhadap atribut produk berbeda-beda karena kepercayaan dan evaluasi 
terhadap atribut yang dimiliki produk tersebut, akhirnya akan menentukan minat membeli 
terhadap suatu produk, berdasarkan atribut unggulannya. Tujuan penelitian adalah: 1). 
Menganalisis sikap kepercayaan petani dalam memilih benih Hibrida dan Non Hibrida 
pada usahatani jagung. 2). Mengetahui atribut unggulan dari benih jagung Hibrida dan 
Non Hibrida yang menjadi pilihan petani. 3). Menganalisis tingkat kelayakan ekonomi 
usahatani jagung Hibrida dan Non Hibrida. Untuk mengetahui tujuan pertama & kedua 
digunakan analisis model multiatribut Fishbein, sedangkan tujuan ketiga digunakan 
analisis ekonomi usahatani yaitu analisis imbangan biaya dan penerimaan (Return and 
Cost Ratio). Hasil penelitian: 1). Petani menganggap atribut-atribut terpenting dalam 
memilih benih jagung Hibrida (P-21), (Bisi-2) adalah Produksi, Daya Tumbuh, Merek, 
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Efisiensi Penggunaan Pupuk, Ketersediaan Benih dan Harga Benih. Sedangkan atribut 
Tahan Terhadap Kekeringan dipandang paling tidak penting dibanding atribut lainnya. 
Atribut-atribut terpenting benih jagung Non Hibrida (Lokal) adalah Harga Benih, Daya 
Tumbuh, Produksi, Merek, Tahan Terhadap Kekeringan dan Efisiensi Penggunaan 
Pupuk. Sedangkan atribut Ketersediaan Benih dipandang paling tidak penting dibanding 
atribut lainnya. 2). Atribut unggulan yang dipilih petani pada usahatani jagung yang 
menggunakan benih Hibrida (P-21), (Bisi-2) adalah Produksi, sedangkan benih jagung 
Non Hibrida (Lokal) adalah Harga Benih. 3). Usahatani jagung yang menggunakan  benih  
Hibrida (P-21) dan (Bisi-2), lebih efisien dari pada benih Non Hibrida (Lokal), dan secara 
ekonomi menguntungkan serta layak untuk diusahakan. 
 
Kata kunci: Sikap kepercayaan, benih hibrida dan non hibrida, usahatani 
 
 
LATAR BELAKANG 
Banyaknya merek benih jagung hibrida yang ditawarkan oleh produsen benih 
kepada petani didaerah penelitian: Pioneer (P-21, P-16, P-12, P-11), dari (PT. Du Pont), 
Bisi-2 dari (PT. BISI INTERNASIONAL Tbk. Anak perusahaan dari PT. Charoen 
Pokphan), C-7 dari (PT Pertani atau dari pemerintah), NK-33 dari (PT. Novartis 
Thailand), DK-979 dari (Monsanto), yang harganya masih relatif mahal, sehingga benih 
lokal atau non hibrida (benih non label atau benih putihan)  masih menjadi pilihan 
alternatif.  
Karakteristik benih jagung non hibrida (Lokal), adalah bersifat spesifik lokasi, atau 
memiliki adaptasi iklim dan lingkungan yang tinggi, toleran terhadap kekeringan, 
mempunyai penampilan morfologi yang lebih menarik, mempunyai rasa dan kepulenan 
yang tinggi serta harganya murah. Berbagai macam merek benih jagung yang ditawarkan 
di pasaran, serta berbagai macam atribut yang melekat pada masing-masing merek 
tersebut, mengakibatkan petani sebagai konsumen benih menentukan sikap pilihannya,  
untuk  menggunakan benih merek apa dalam usahataninya. 
 
METODE PENELITIAN 
Analisis Sikap dan Perilaku Konsumen  
Menganalisis hipotesis pertama dan kedua dengan menggunakan tabulasi dan 
pendekatan Pembobotan Skala Likert (Hague dan Harris, 1995) dalam Umar (2012), 
terhadap atribut-atribut produk, dari data hasil kuisioner yang menggambarkan 
keberadaan produk dimana konsumen berada (didaerah penelitian), baru kemudian 
dilanjutkan dengan mengukur sikap dan perilaku konsumen dilakukan dengan 
menggunakan model multiatribut. 
Pada sklala likert ini digunakan lima tingkat skala yang mewakili masing-masing 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada responden, seperti pada contoh berikut : 
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Pendapat anda tentang merek benih jagung yang digunakan :  
 
  Sangat Terkenal         Terkenal      Cukup Terkenal    Kurang Terkenal     Tidak Terkenal 
(+2)                    (+1)                  (0)                       (-1)                         (-2) 
Angka-angka +2, +1, 0, -1, dan -2, merupakan angka yang disesuaikan dengan 
tingkat kepentingan yang diperlukan pada masing-masing jawaban. 
 Adapun untuk mengukur sikap dan perilaku konsumen dapat dilakukan dengan 
model multiatribut.Model sikap multiatribut menggambarkan rancangan yang berharga 
untuk memeriksa hubungan diantara pengetahuan produk yang dimiliki konsumen dan 
sikap terhadap produk berkenaan dengan ciri atau atribut produk.Salahsatumodel sikap 
yang paling terkenal adalah model sikap multiatribut Fishbein.Model sikap Fishbein ini 
berfokus pada prediksi sikap yang dibentuk seseorang terhadap obyek tertentu. Secara 
simbolis rumus tersebut dapat diekspresikan sebagai berikut : 
 
 
Dimana : 
Ao  : Sikap terhadap obyek 
bi   : Kekuatan kepercayaan bahwa obyek memiliki atribut I 
ei   : Evaluasi mengenai atribut I 
n    : Jumlah atribut yang menonjol 
Atribut-atribut dari benih jagung pada penelitian ini adalah : 
1. Merek 
2. Daya Tumbuh 
3. Tahan Terhadap Kekeringan 
4. Efisiensi Penggunaan Pupuk 
5. Harga Benih 
6. Ketersediaan di Pasaran 
7. Hasil atau Produksi 
Sikap petani terhadap atribut produk dapat berbeda-beda, karena keyakinan atau 
kepercayaan dan evaluasi terhadap atribut yang dimiliki produk tersebut, dan pada 
akhirnya akan memunculkan keinginan atau minat petani untuk membeli terhadap suatu 
merek produk benih jagung berdasarkan atribut unggulannya. 
Analisis Kelayakan Usahatani 
Untuk menganalisis hipotesis ke tiga digunakan rumus RC-Rasio (Return Cost 
Rasio).Perhitungan R/C ratio didasarkan pada persamaan sebagai berikut : 
eibiAo
n
i

=
=
1
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                Penerimaan 
R / C ratio = ----------------------------- 
                  Total biaya produksi 
 
Kriteria pengujian adalah : 
R/C ratio < 1 maka usahatani dikatakan tidak efisien dan mengalami kerugian 
R/C ratio = 1 maka usahatani tidak mendapat keuntungan dan tidak menderita kerugian 
R/C ratio > 1 maka usahatani dikatakan efisien dan mengalami keuntungan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Atribut-atribut Utama yang menjadi Pilihan Petani dalam Memilih Benih  jagung  
Hibrida   (P-21),  (Bisi-2)  dan  Non Hibrida (Lokal).         
Hasil analisis evaluasi (ei) kepentingan terhadap atribut benih jagung hibrida (P-
21), (Bisi-2) dan non hibrida (Lokal), ternyata menunjukkan bahwa atribut produksi 
memperoleh skor tertinggi (1,322), kemudian diikuti oleh atribut daya tumbuh (1,144). 
Begitu pula para petani berasumsi bahwa dengan daya tumbuh yang tinggi maka akan 
didapatkan hasil panen yang tinggi pula. Sedangkan lima atribut lainnya memperoleh 
nilai skor dibawah angka 1,00. Nilai Evaluasi Atribut yang paling rendah adalah tahan 
kering (0,289), yang berarti bahwa petani menganggap atribut tahan kering adalah paling 
tidak penting dibanding atribut lainnya dalam memilih atau menggunakan benih jagung.  
Hasil analisis evaluasi (ei) kepentingan petani terhadap atribut benih jagung hibrida (P-
21), (Bisi-2) dan non hibrida (Lokal).   
Tabel 6. Hasil Analisis Evaluasi dan KepercayaannPetani Terhadap Multiatribut Benih 
Jagung Hibrida (P-21), (Bisi-2) dan Non Hibrida (Lokal). 
No Atribut 
Evaluasi 
(ei) 
Kepercayaan (bi) 
Sikap Kepercayaan 
Terhadap Atribut 
P-21 Bisi-2 Lokal P-21 Bisi-2 Lokal 
1 Merek 0,933 1,018 0,957   0,400 0,949 0,893   0,373 
2 Daya Tumbuh 1,144 1,211 1,087   0,900 1,385 1,244   1,030 
3 Tahan Kering 0,289 0,246 0,391   0,300 0,071 0,113   0,087 
4 Efisien Pupuk 0,811 0,957 0,869 ̶  0,100 0,776 0,705 ̶  0,081 
5 Harga Benih 0,556 0,333 0,522   1,900 0,185 0,290   1,056 
6 
Ketersediaan 
Benih 
0,611 0,842 0,739 ̶  0,900 0,515 0,452 ̶  0,549 
7 Produksi 1,322 1,421 1,348   0,700 1,879 1,782  0,925 
      5,760 5,479  2,841 
Sumber : Data Diolah Tahun 2017. 
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Hasil analisis pada Tabel 6. Memberikan gambaran bahwa skor kepercayaan 
konsumen (bi) terhadap atribut benih jagung hibrida (P-21) dan (Bisi-2) yang tertinggi 
adalah pada “produksi” yakni dengan skor masing-masing (1,421) dan (1,348). 
Sedangkan atribut daya tumbuh menduduki urutan kedua dengan skor masing-masing 
(1,211) dan (1,087), yang kemudian diikuti oleh atribut merek, efisiensi pupuk, 
ketersediaan benih, harga benih dan tahan terhadap kekeringan. 
Nilai kepercayaan yang paling rendah adalah “tahan terhadap kekeringan” dengan 
skor masing-masing (0,246) untuk benih jagung hibrida (P-21) dan (0,391) untuk (Bisis-
2). Sedangkan skor kepercayaan konsumen (bi) terhadap atribut benih jagung non hibrida 
(Lokal) yang tertinggi adalah pada “Harga benih” yakni dengan skor (1,900), hal ini 
berkaitan dengan tingkat kemampuan petani dalam menyediakan modal pada 
usahataninya, dikarenakan selisih harga benih antara jagung hibrida dengan non hibrida 
(lokal) adalah sangat signifikan, sehingga  para  petani  yang  menggunakan  benih jagung 
lokal kawatir penerimaan yang akan mereka terima berkurang jika mempergunakan benih 
jagung hibrida yang harganya mahal.  
Analisis Sikap Multiatribut Utama Terhadap Nilai Evaluasi (ei) dan Kepercayaan 
Konsumen (bi) yang menjadi Pilihan Petani dalam Memilih Benih jagung Hibrida 
(P-21), (Bisi-2) dan Non Hibrida (Lokal). 
Sikap kepercayaan petani di daerah penelitian yang menggunakan benih jagung 
hibrida (P-21) dan (Bisi-2), memposisikan atribut “Produksi” sebagai atribut unggulan 
dikarenakan petani berharap akan produksi yang tinggi, selanjutnya jika produksinya 
tinggi maka diharapkan dapat memperoleh pendapatan yang tinggi pula. Adapun atribut-
atribut lain ternyata oleh petani di daerah penelitian dinilai rendah, dengan skor dibawah 
angka 1,00. Hal ini menunjukkan bahwa petani lebih mempertimbangkan atribut 
“produksi” dan atribut “daya tumbuh” dalam memilih benih jagung hibrida (P-21), 
maupun (Bisi-2) dibandingkan atribut lainnya.   
Sikap kepercayaan petani terhadap atribut-atribut benih jagung hibrida (P-21) 
maupun (Bisi-2), yang dinilai dengan skor terendah adalah atribut “tahan kering” dengan 
skor masing-masing (0,071) dan (0,113). Hal tersebut memperlihatkan bahwa petani 
memberikan sikap kepercayaan pada atribut tahan kering untuk benih (P-21) maupun 
(Bisi-2) kurang ideal/tidak menarik atau Kurang disukai.   
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Tabel 7. Sikap Obyek Model Fisbein Beserta Interprestasi Terhadap Seluruh Responden 
Petani Pengguna Benih Jagung Hibrida (P-21), (Bis-2) dan Non Hibrida (Lokal) 
Di Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto. 
No Atribut 
bi.ei 
Jagung
Hibrida 
(P-21) 
Interprestasi 
bi.ei 
Jagung
Hibrida 
(Bisi-2) 
Interprestasi 
bi.ei 
Jagung 
Non 
Hibrida 
(Lokal) 
Intrespretasi 
1 Merek 0,949 Suka 0,893 Cukup Suka 0,373 
Kurang 
disukai 
2 Daya Tumbuh 1,385 Suka 1,244 Suka 1,030 Suka 
3 
Tahan Kering 
0,071 
 Kurang 
disukai 
0,113 
 Kurang 
disukai 
0,087 
 Kurang 
Suka 
4 Efisien Pupuk 0,776 Cukup Suka 0,705 Cukup Suka - 0,081 
Tidak 
disukai 
5 Harga Benih 0,185 
Kurang 
disukai 
0,290 
Kurang 
disukai 
1,056 Suka 
6 
Ketersediaan 
Benih 
0,515 Cukup Suka 0,452 Cukup Suka - 0,549 
Tidak 
disukai 
7 Produksi 1,879 Sangat Suka 1,782 Sangat Suka  0,925 Suka 
Sikap terhadap obyek 
(Ao) 
5,760  5,479 
 
2,841 
 
Sumber: data primer diolah 2016 
Keterangan Ring Skor: 
- 1,395  s/d   1,880 adalah Sangat Suka 
- 0,909  s/d   1,394 adalah Suka 
- 0,423  s/d   0,908 adalah Cukup Suka 
- 0,063  s/d   0,422 adalah Kurang disukai 
- 0,549  s/d - 0,064 adalah Tidak disukai 
Berdasarkan Hasil analisis sikap multiatribut terhadap Nilai Evaluasi (ei) dan 
Kepercayaan Konsumen (bi) pada penggunaan benih jagung Hibrida (P-21), (Bisi-2) dan 
non hibrida (LokaL), dapat dilihat pada Tabel 7. Atas dasar analisis tersebut dapat 
digunakan sebagai acuan petani dalam menentukan sikap pilihan atau kepercayaan 
terhadap atribut-atribut unggulan dari benih jagung hibrida dan non hibrida. 
Hasil Analisis Ekonomi Usahatani Jagung Yang Menggunakan Benih Hibrida (P-
21), (Bisi-2) dan non Hibrida (lokal). 
1. Analisis Imbangan Biaya dan Penerimaan (Return and Cost Ratio) 
Salah satu cara untuk mengetahui apakah suatu usahatani tersebut efisien atau 
belum efisien, maka dapat dilakukan dengan analisis Return and Cost Ratio, yaitu 
perbandingan antara penerimaan dan total biaya yang disebutkan dalam satuan angka. 
Besarnya angka RC-Ratio pada usahatani jagung yang menggunakan benih hibrida (P-
21), (Bisi-2) dan non hibrida (Lokal atau putihan), dapat disajikan pada Tabel 8. 
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Tabel 8.  Analisis Return and Cost Ratio Usahatani Jagung Hibrida (P-21), (Bisi-2) dan 
Non Hibrida (Lokal atau Putihan) di Desa Mlaten, Medali dan Puri Kecamatan 
Puri Kabupaten Mojokerto Tahun 2017. 
Uraian 
Jagung Hibrida P-21 
(Rp) 
Jagung Hibrida Bisi-2 
(Rp) 
Jagung Lokal 
(Rp) 
Penerimaan 7.642.456,- 6.921.739,- 2.732.000,- 
Total Biaya 3.017.842,- 2.827.934,- 1.395.500,- 
RC - Ratio 2,53 2,45 1,96 
Sumber : Data Diolah Tahun 2017. 
Hasil analisis pada Tabel 8, diperoleh nilai RC-Ratio pada Usahatani Jagung 
Hibrida (P-21) adalah sebesar 2,53 lebih besar jika dibandingkan dengan Usahatani 
Jagung Hibrida (Bisi-2) sebesar 2,45 dan Usahatani jagung Non Hibrida (lokal atau 
putihan) didapatkan hasil sebesar 1,96. 
Nilai RC-Ratio pada Usahatani Jagung Hibrida (P-21) adalah sebesar 2,53 ini 
berarti bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan dalam usahatani jagung dengan 
menggunakan benih Hibrida (P-21), akan menghasilkan penerimaan kotor sebesar Rp. 
253,-. Demikian juga nilai RC-Ratio pada Usahatani Jagung Hibrida (Bisi-2) adalah 
sebesar 2,45 ini berarti bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan dalam usahatani jagung 
dengan menggunakan benih Hibrida (Bisi-2), akan menghasilkan penerimaan kotor 
sebesar Rp. 245,-. Sedangkan nilai hasil RC-Ratio pada Usahatani Jagung Non Hibrida 
(Lokal atau Putihan) adalah sebesar 1,96 ini berarti bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan 
dalam usahatani jagung dengan menggunakan benih Non Hibrida (Lokal atau Putihan), 
akan menghasilkan penerimaan kotor sebesar Rp. 196,-. 
Hasil analisis RC-Ratio pada Tabel 8, dapat dijelaskan bahwa Usahatani Jagung 
Hibrida (P-21) maupun (Bisi-2) adalah lebih besar jika dibandingkan dengan Usahatani 
Jagung Non Hibrida (lokal atau putihan), sebagaimana hipotesis ketiga yang diajukan 
pada penelitian ini, yaitu : bahwa usahatani jagung hibrida dan non hibrida secara 
ekonomi menguntungkan dan layak untuk diusahakan serta dikembangkan, ternyata 
terbukti.   Dengan demikian maka usahatani jagung yang menggunakan benih hibrida (P-
21) maupun (Bisi-2), lebih efisien dari pada usahatani jagung yang menggunakan benih 
non hibrida (Lokal atau Putihan).   Hasil analisis ekonomi menunjukkan bahwa usahatani  
jagung yang menggunakan benih hibrida (P-21) maupun (Bisi-2), lebih efisien dari pada 
usahatani jagung yang menggunakan benih non hibrida (Lokal atau Putihan), dan 
menguntungkan (layak secara ekonomis) bila menerapkan variabel-variabel yang ada 
pada penelitian ini secara tepat (seperti pada  Lampiran 25, 26 dan 27).  
2. Analisis Pendapatan Usahatani Jagung. 
Hasil analisis ekonomi menunjukkan bahwa usahatani jagung dengan 
menggunakan benih hibrida (P-21), (Bisi-2) dan non hibrida (lokal atau putihan) 
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diperoleh rata-rata pendapatan per hektar per musim tanam, dapat disajikan dalam Tabel 
9. 
Tabel 9. Rata - rata Produksi, Harga, Penerimaan, Total Biaya dan Pendapatan pada 
Usahatani Jagung Hibrida (P-21), (Bisi-2) dan Non Hibrida (Lokal) di Desa 
Mlaten, Medali dan Puri Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto Tahun 2017. 
Rata-rata Jagung Hibrida P-21 Jagung Hibrida Bisi-2 Jagung Lokal 
Produksi 4.417,54 Kg/Ha 4.065,22 Kg/Ha 1.840,00 Kg/Ha 
Harga Rp.1.730,03 /Kg Rp.1.702,78 /Kg Rp.1.484,89/Kg 
Penerimaan Rp. 7.642.456,- /Ha Rp. 6.922.174,- /Ha Rp. 2.732.200,- /Ha 
Total Biaya Rp. 3.017.842,- /Ha Rp. 2.827.935,- /Ha Rp. 1.395.500,- /Ha 
Pendapatan Rp. 4.624.614,- /Ha Rp. 4.094.239,- /Ha Rp. 1.336.700,- /Ha 
Sumber : Data Diolah Tahun 20017. 
Besarnya pendapatan antara usahatani jagung dengan menggunakan benih hibrida 
(P-21) diperoleh hasil sebesar Rp. 4.624.614,- bila dibandingkan dengan usahatani jagung 
yang menggunakan benih hibrida (Bisi-2) didapatkan hasil sebesar Rp. 4.094.239,- dan 
usahatani jagung yang menggunakan benih non hibrida (lokal) didapatkan hasil sebesar 
Rp. 1.336.700,- artinya bahwa pendapatan usahatani jagung dengan menggunakan benih 
hibrida (P-21) lebih tinggi jika dibandingkan dengan usahatani jagung yang 
menggunakan benih jagung hibrida (Bisi-2) maupun usahatani jagung yang menggunakan 
benih non hibrida (lokal). 
Pembahasan  
Hasil analisis sikap kepercayaan petani dalam memilih benih jagung Hibrida (P-
21), (Bisi-2) dan Non Hibrida (Lokal) pada usahatani jagung di desa Mlaten, Medali dan 
Puri Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto, adalah sebagai berikut : 
Hasil uji hipotesis didapatkan bahwa analisis sikap kepercayaan petani dengan 
menggunakan analisis Model Fisbein terhadap obyek, atau terhadap multiatribut produk 
benih jagung Hibrida (P-21), (Bisi-2) dan Non Hibrida (Lokal), menunjukkan bahwa  
benih jagung Hibrida (P-21) memperoleh total skor tertinggi yaitu sebesar 5,760 
meskipun terjadi perbedaan atau selisih yang tipis dibanding benih jagung hibrida (Bisi-
2), yaitu sebesar 5,479. Sedangkan jika dibandingkan dengan benih jagung Non Hibrida 
(Lokal), maka terjadi perbedaan yang cukup signifikan, yaitu memperoleh total skor 
sebesar 2,841. Hal ini memperlihatkan bahwa benih jagung Hibrida (P-21) maupun (Bisi-
2), memiliki keunggulan yang lebih dibandingkan benih jagung Non Hibrida (Lokal), 
artinya petani didaerah penelitian lebih menyukai menggunakan benih jagung Hibrida 
dari pada Non Hibrida, sesuai hipotesis pertama yang diajukan. Sedangkan kalau dilihat 
dari hasil analisis evaluasi dan kepercayaan petani terhadap Multiatribut benih jagung 
Hibrida, secara umum para responden pengguna  benih jagung  Hibrida bersikap Sangat 
Suka  terhadap atribut Produksi, dengan nilai sikap terhadap atribut Produksi sebesar 
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1,879 untuk Hibrida (P-21) dan sebesar 1,782 untuk Hibrida (Bisi-2), kemudian 
dilanjutkan dengan interprestasi Suka terhadap atribut Daya Tumbuh, dan Merek, serta 
bersikap  Cukup Suka terhadap atribut: Efisien Terhadap Pupuk, Ketersediaan Benih. 
Sedangkan atribut Harga Benih dan Tahan Terhadap Kekeringan dianggap oleh petani 
sebagai atribut yang Kurang disukai.  
Ditinjau dari sisi nilai sikap terhadap atribut Produksi antara petani pengguna benih 
jagung Hibrida (P-21) dan (Bisi-2), sama-sama menjadikan atribut Produksi sebagai 
prioritas pilihan pertama, meskipun dari sisi besarnya  nilai (bi.ei)  lebih besar  pada benih 
jagung  Hibrida (P-21) dari pada Hibrida (Bisi-2).   
Hal itu membuktikan bahwa petani dalam menentukan sikap pilihannya terhadap 
atribut-atribut produk yang ditawarkan, atau dalam memberikan kepercayaan terhadap 
atribut Produksi benar-benar didasarkan atas evaluasi dan pengalamannya di lapangan, 
yaitu dengan prioritas utamanya adalah Produksi dan yang kedua adalah Daya Tumbuh. 
Daya tumbuh sebagai pertimbangan penilaian kedua dikarenakan dengan daya tumbuh 
yang baik, maka diharapkan akan diperoleh pertumbuhan tanaman yang baik serta 
diperoleh produksi yang tinggi pula, sehingga pada akhirnya diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan petani. 
Hasil analisis evaluasi dan kepercayaan petani terhadap Multiatribut benih jagung 
Non Hibrida (Loka), secara umum para responden pengguna benih jagung non hibrida 
(Lokal) bersikap “Suka” terhadap atribut Harga Benih, dengan nilai sikap terhadap  
atribut  sebesar 1,056, kemudian disusul atribut Daya Tumbuh dan Produksi dengan nilai 
masing-masing sebesar 1,030 dan 0,925, kemudian dilanjutkan interprestasi Kurang suka 
terhadap atribut: Merek dan Tahan Terhadap Kekeringan. Sedangkan atribut Efisien 
Terhadap Pupuk, dan Ketersediaan Benih, dianggap petani sebagai atribut yang Tidak 
disukai.  Pilihan atau sikap kepercayaan petani terhadap penggunaan benih  jagung non 
hibrida (lokal) atas dasar harga benih, memang rasional, hal itu dikarenakan harga benih 
jagung  dilapangan atau didaerah penelitian adalah cukup signifikan perbedaan harganya, 
yaitu : harga benih jagung hibrida (P-21) = Rp 48.000,-/kg, dan harga benih jagung 
hibrida (Bisi-2)  =  Rp 42.500,-  sedangkan harga benih jagung non hibrida (lokal) = Rp. 
3.000,-. Pengambilan keputusan merupakan sesuatu yang urgen, dikarenakan kebanyakan 
petani atau konsumen memiliki sumberdaya finansial yang terbatas, sehingga mereka 
tidak bisa leluasa membeli segala sesuatu yang mereka inginkan. Akibatnya adalah 
bahwa mereka harus mengambil keputusan strategik tentang bagaimana mereka akan 
berupaya mengalokasikan sumberdaya mereka diantara alternatif-alternatif yang ada. 
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Atribut-atribut unggulan dari benih jagung hibrida (P-21) dan (Bisi-2)  yang 
menjadi pilihan petani, adalah  Produksi dengan nilai masing-masing (bi.ei)  sebesar 
1,879 dan 1,782 dengan interprestasi  Sangat  Suka. Sedangkan Harga benih menjadi 
atribut unggulan dari benih jagung Non Hibrida (Lokal), dengan nilai (bi.ei) sebesar 
1,056 dengan interprestasi Suka.  Hal itu membuktikan bahwa petani dalam menentukan 
atribut unggulan didasarkan atas evaluasi dan kepercayaan, serta pengalaman di lapang. 
Atribut unggulan dari benih jagung Hibrida (P-21) dan (Bisi-2) adalah Produksi, 
sedangkan atribut unggulan benih jagung Non Hibrida (Lokal) adalah Harga Benih, 
sesuai dengan hipotesis kedua yang diajukan. 
Sedangkan kalau dikaitkan dengan harga benih, dan ketersediaan modal serta sikap 
kepercayaan petani dalam memilih benih jagung Hibrida (P-21), (Bisi-2) dan Non 
Hibrida (Lokal atau Putihan) di daerah penelitian, maka dapat diuraikan bahwa semakin 
mahal harga benih jagung hibrida dan langkanya benih dipasaran serta dengan 
terbatasnya modal yang dimiliki petani, maka petani cenderung memilih benih Non 
Hibrida (benih lokal atau putihan), yang harganya relatif murah dan lebih terjangkau. 
Sebagaimana diketahui bahwa benih jagung Hibrida merupakan barang substitusi dari 
benih jagung Non Hibrida. Sementara itu faktor yang mempengaruhi permintaan suatu 
barang adalah harga barang itu sendiri dan harga barang substitusinya, oleh karena itu 
bila harga benih jagung hibrida mahal dan langka, maka petani akan lebih menyukai 
menggunakan benih jagung Non Hibrida (lokal), yang biasanya diperoleh atau diseleksi 
sendiri oleh petani dari hasil panennya (membeli dari petani lain), atau dari distributor 
benih yang menjual benih komposit (putihan /benih tanpa label). 
Petani dalam menentukan pilihannya terhadap atribut unggulan dari merek benih 
jagung yang ditawarkan produsen benih, yang akan digunakan sebagai benih pada 
usahataninya, telah melalui penilaian dan evaluasi internal maupun eksternal yang cukup 
panjang, sebelum petani menentukan pilihan sikapnya, untuk menentukan atribut 
unggulan dari masing-masing merek benih yang beredar di pasaran. Dengan mengetahui 
atribut unggulan dari masing-masing merek benih jagung, maka diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang sesuai dengan keinginan dan penilaian konsumen (Petani) 
terhadap produk yang akan dipilihnya, sehingga dapat digunakan sebagai acuan oleh 
petani lainnya dalam menentukan sikap pilihan terhadap suatau produk (merek benih).   
Hasil analisis imbangan biaya dan penerimaan (RC-Ratio)  pada Usahatani  Jagung 
Hibrida (P-21) adalah sebesar 2,53 ; Jagung Hibrida (Bisi-2) adalah sebesar 2,45 dan 
Jagung Non Hibrida (Lokal atau Putihan) adalah sebesar 1,96. Jika nilai tersebut 
dikaitkan dengan parameter pengujian, maka hasil atau penerimaan pada usahatani jagung 
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yang menggunakan benih Hibrida (P-21), (Bisi-2) dan Non Hibrida (Lokal), nilai R/C 
Ratio-nya lebih besar dari satu, berarti dapat dikatakan bahwa usahatani tersebut efisien 
dan mengalami keuntungan. Usahatani jagung yang menggunakan benih Hibrida (P-21), 
(Bisi-2), lebih efisien dari pada usahatani jagung yang menggunakan benih Non Hibrida 
(Lokal), dan menguntungkan, dengan demikian usahatani ini secara ekonomi layak untuk 
diusahakan dan dikembangkan, maka hipotesis ketiga dari penelitian ini terbukti atau 
dapat dibuktikan. 
Berdasarkan hasil analisis ekonomi menunjukkan bahwa usahatani jagung dengan 
menggunakan benih hibrida (P-21), (Bisi-2) dan non hibrida (lokal atau putihan) 
diperoleh rata-rata produksi per hektar per musim tanam, masing-masing adalah sebesar 
4.417,54 Kg/Ha (P-21), dan 4.065,22 Kg/Ha (Bisi-2) serta 1.840,00 Kg/Ha (Lokal). Jika 
dilihat dari hasil produksi yang diperoleh pada usahatani jagung hibrida, baik untuk (P-
21), maupun (Bisi-2), menunjukkan bahwa produktivitasnya belum optimal jika 
dibandingkan dengan informasi produktivitas dari masing-masing merek benih yang 
disampaikan oleh produsen benih, seperti yang tertera pada kemasan benih, yaitu 
produktivitasnya dalam kisaran 8 – 13,3 ton/ha. 
Besarnya pendapatan antara usahatani jagung dengan menggunakan benih hibrida 
(P-21) diperoleh hasil sebesar Rp. 4.624.614,- bila dibandingkan dengan usahatani jagung 
yang menggunakan benih hibrida (Bisi-2) didapatkan hasil sebesar Rp. 4.094.239,- dan 
usahatani jagung yang menggunakan benih non hibrida (lokal) didapatkan hasil sebesar 
Rp. 1.336.700,- artinya bahwa  pendapatan usahatani jagung, baik Hibrida maupun Non 
Hibrida di daerah penelitihan masih relatif rendah dan jauh dari harapan petani, untuk itu 
masih ada peluang yang cukup besar untuk dapat mengupayakan peningkatan produksi 
dan pendapatan petani. 
Sedangkan besarnya pendapatan usahatani jagung yang menggunakan benih 
hibrida (P-21) diperoleh hasil sebesar Rp. 4.624.614,- ; benih hibrida (Bisi-2) didapatkan 
hasil sebesar Rp. 4.094.239,- ; benih non hibrida (lokal) didapatkan hasil sebesar Rp. 
1.336.700,- jika hubungkan dengan besarnya prosentase peningkatan pendapatan rata-rata 
atas dasar total cost yang digunakan adalah masing-masing sebesar 50,20 % per bulan 
untuk benih jagung Hibrida (P-21);  dan 48,30 % per bulan untuk benih jagung Hibrida 
(Bisi-2) serta 31,17 %  per bulan untuk benih jagung Non Hibrida (Lokal), (seperti tertera 
pada Lampiran 28, 29 dan 30), artinya masing-masing prosentase peningkatan 
pendapatan usahatani jagung yang menggunakan benih Hibrida maupun Non Hibrida 
masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan bunga bank yang rata ± 16 -18 % per tahun 
atau  ± 1,33 – 1,5 % per bulannya. Begitu pula jika dibandingkan antara Rata-rata Bunga 
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Modal dalam usahatani jagung Hibrida maupun Non Hibrida adalah sebesar Rp. 
193.100,72,- / bulan (seperti tertera pada Lampiran 31), jika dibandingkan dengan rata-
rata total investasi yang dimasukkan dalam usahatani jagung dikalikan  bunga bank 
adalah Rp. 36.206,39,- / bulan, artinya modal yang ditanamkan atau dimasukan pada 
usahatani jagung, baik Hibrida maupun Non Hibrida adalah masih lebih menguntungkan 
jika dibandingkan dengan bunga bank, meskipun  modal usahatani didaerah penelitian 
adalah modal sendiri atau anggaran arus uang tunai (cost flow analysis), sehingga 
perhitungan bunga modal dalam penelitian ini, hanya dipergunakan sebagai pembanding 
saja, terkait efisiensi penanaman modal usaha, apakah lebih menguntungkan penanaman 
modalnya untuk usahatani jagung atau untuk diinfestasikan di perbankkan (dimasukkan 
Deposito) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Petani menganggap atribut-atribut terpenting dalam memilih benih jagung Hibrida 
(P-21), (Bisi-2) adalah Produksi, Daya Tumbuh, Merek, Efisiensi Penggunaan Pupuk, 
Ketersediaan Benih dan Harga Benih. Sedangkan atribut Tahan Terhadap Kekeringan 
dipandang petani paling tidak penting dibanding atribut lainnya. Atribut-atribut terpenting 
dalam memilih benih jagung Non Hibrida (Lokal) adalah Harga Benih, Daya Tumbuh, 
Produksi, Merek, Tahan Terhadap Kekeringan dan Efisiensi Penggunaan Pupuk.   
Sedangkan atribut Ketersediaan Benih dipandang petani paling tidak penting dibanding 
atribut lainnya. Atribut unggulan yang dipilih oleh petani pada usahatani jagung yang 
menggunakan benih Hibrida (P-21), (Bisi-2) adalah Produksi, sedangkan yang 
menggunakan benih jagung Non Hibrida (Lokal) adalah Harga Benih. 
Usahatani jagung yang menggunakan benih Hibrida (P-21) dan (Bisi-2), lebih efisien dari 
pada yang menggunakan benih Non Hibrida (Lokal), dan secara ekonomi menguntungkan 
serta layak untuk diusahakan. 
Saran 
Hasil ketiga analisis terhadap sikap kepercayaan petani dalam memilih benih pada 
usahatani jagung dapat menghasilkan produksi dan efisiensi yang cukup, tetapi belum 
bisa menghasikan keuntungan dan efisiensi yang maksimal bagi petani jagung, jadi masih 
perlu ditingkatkan agar dapat memberikan hasil yang optimal, untuk itu perlu dilakukan 
upaya-upaya Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan petani, agar senantiasa dapat 
mengikuti dan menyerap perkembangan teknologi pertanian yang terus berkembang serta 
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mampu mengambil sikap atau memutuskan sesuatu pilihan kebijakan yang berkaitan 
terhadap peningkatan produksinya.  
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